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Abstrak

Produksi Batik Tulis Sogan Gosok Cirebon sebagai warisan kriya tradisional yang merepresentasikan 
kedalaman pengetahuan lokal dan kompleksitas teknik membatik yang khas. Salah satu keunggulan utama 
teknik ini terletak pada pembentukan garis motif atau isen-isen yang tampak pecah dan tidak rata, dihasilkan 
melalui proses pelilinan dengan campuran Soda Ash dan soda kaustik, yang kemudian digosok menggunakan 
alat khusus sehingga sebagian lilin terkelupas sebelum proses pewarnaan Sogan (coklat keemasan). Teknik ini 
tidak hanya menunjukkan keterampilan artistik yang tinggi, tetapi juga mencerminkan bentuk tacit knowledge 
dan tacit experience yang diwariskan secara turun-temurun di kalangan perajin, khususnya di sentra batik 
Trusmi dan sekitarnya. Sebagai bagian dari tradisi batik keratonan, khususnya dalam teknik Merawit, Batik 
Tulis Sogan Gosok menuntut presisi tinggi dalam pelilinan serta konsistensi dalam proses penggosokan. 
Menariknya, teknik ini tidak terdokumentasi secara formal dalam bentuk panduan tertulis, melainkan dipelajari 
melalui pengalaman praktik langsung dan penghayatan indrawi yang mendalam. Hal ini menjadikan teknik 
tersebut sebagai pengetahuan tersirat yang eksklusif dan sulit direplikasi oleh pihak di luar komunitas perajin. 
Dalam konteks industri kreatif dan pelindungan warisan budaya, teknik Sogan Gosok kini mulai jarang 
dipraktikkan oleh perajin batik di Cirebon, sehingga menghadapi ancaman kepunahan. Oleh karena itu, 
penelitian ini menekankan urgensi pelestarian teknik tersebut sebagai bagian dari kekayaan budaya takbenda 
yang memiliki nilai artistik, historis, dan kearifan lokal yang tinggi. Selain itu, teknik ini layak memperoleh 
pengakuan melalui skema Indikasi Geografis (Indigeo) sebagai upaya perlindungan hukum dan penguatan 
identitas budaya daerah. Kemasyhuran Batik Tulis Sogan Gosok Cirebon telah dikenal secara luas, baik di 
tingkat nasional maupun internasional, melalui motif-motif keratonan yang khas. Dengan adanya pengakuan 
Indigeo dan integrasi dengan skema Ekspresi Budaya Tradisional–Kekayaan Intelektual Komunal (EBT-KIK), 
diharapkan nilai ekonomi batik ini dapat meningkat serta memberikan dampak kesejahteraan bagi masyarakat 
perajin di Kabupaten Cirebon dan sekitarnya.


